
Inovasi Ekonomi dan Bisnis 

https://journalpedia.com/1/index.php/ieb                          Vol. 07, No. 2 Mei 2025 

15 

TUGAS KELOMPOK 1 EKONOMI SUMBER DAYA MANUSIA DENGAN TEMA 

PERENCANAAN TENAGA KERJA 

  

Zidha Noerafifah1, Putri Istiadzah2, Aurel Aprilia Putri Kusuma Gandawati3, Aviciena 

Rakha Amiranto4, Nina Farliana5 

Universitas Negeri Semarang1,2,3,4 

Email: 1afifahzidhanoer@gmail.com, 2istdzhputri@gmail.com, 3aurelgandha06@gmail.com, 
4rakhaamiranto@gmail.com 5ninafarliana@mail.unnes.ac.id     

  

Abstrak  

Perencanaan tenaga kerja yang efektif merupakan salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja di suatu perusahaan. Produktivitas tenaga 

kerja yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kinerja tenaga kerja. 

Namun, masih banyak tenaga kerja yang menghadapi kesulitan dalam 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja karena kurangnya perencanaan tenaga 

kerja yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perencanaan 

tenaga kerja dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja di suatu perusahaan. 

Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(library research). Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa perencanaan tenaga 

kerja yang efektif dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui 

pengoptimalan penggunaan sumber daya manusia, peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memprioritaskan perencanaan tenaga kerja untuk meningkatkan 

produktivitas dan mencapai tujuan organisasi. Perusahaan juga perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, 

seperti kemampuan dan keterampilan karyawan, lingkungan kerja, dan sistem 

penghargaan.  

Kata Kunci : Perencanaan Tenaga Kerja, Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi, 

Efektivitas, Sumber Daya Manusia, Pengoptimalan, Keterampilan, Pengetahuan, 

Lingkungan Kerja 

  

Abstract  

Effective workforce planning is a key factor in enhancing labor productivity within 

a company. High labor productivity can improve efficiency, effectiveness, and 

employee performance. However, many workers still face difficulties in increasing 
labor productivity due to a lack of effective workforce planning. This research aims 

to analyze the role of workforce planning in improving labor productivity within a 
company. In writing this article, the author uses a library research method. From 

the discussion, it can be concluded that effective workforce planning can increase 
labor productivity through optimizing the use of human resources, enhancing skills 

and knowledge, and creating a conducive work environment. Therefore, companies 
need to prioritize workforce planning to increase productivity and achieve 

organizational goals. Companies also need to consider factors that influence labor 

productivity, such as employee abilities and skills, work environment, and reward 

systems.  
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A. PENDAHULUAN  

Perencanaan tenaga kerja adalah proses yang sistematis dan terstruktur untuk 

mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja, mengembangkan strategi untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut dan mengimplementasikan strategi tersebut untuk mencapai tujuan. Dengan 

perencanaan tenaga kerja yang efektif, tenaga kerja dapat meningkatkan produktivitas kerja 

melalui pengoptimalan penggunaan sumber daya manusia, peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. 

Perencanaan tenaga kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

produktivitas kerja. Dengan perencanaan tenaga kerja yang efektif, juga dapat mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya manusia, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Selain itu, perencanaan tenaga kerja juga 

dapat membantu perusahaan untuk mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi, dan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Produktivitas kerja adalah kemampuan suatu kelompok atau individu untuk 

menghasilkan output yang maksimal dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara 

efektif dan efisien. Produktivitas kerja dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator, 

seperti jumlah output yang dihasilkan dalam waktu tertentu, kualitas output yang dihasilkan, 

waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan output, dan biaya yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan output. 

Perencanaan tenaga kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah proses 

sistematis dan terstruktur untuk mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja, mengembangkan 

strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan mengimplementasikan strategi tersebut untuk 

mencapai tujuan yang optimal. Dengan perencanaan tenaga kerja yang efektif, dapat 

meningkatkan produktivitas kerja melalui pengoptimalan penggunaan sumber daya manusia, 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. 

Selain itu juga dapat membantu untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, 

meningkatkan kinerja dan hasil, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mengurangi biaya. 

Dengan demikian, perencanaan tenaga kerja merupakan salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan produktivitas kerja dan mencapai kesuksesan perusahaan. Oleh karena itu, 
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perusahaan harus memprioritaskan perencanaan tenaga kerja dalam strategi bisnis mereka 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Perencanaan tenaga kerja dan produktivitas kerja merupakan dua konsep yang sangat 

penting dalam manajemen sumber daya manusia. Perencanaan tenaga kerja adalah proses 

sistematis dan terstruktur untuk mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja, mengembangkan 

strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan mengimplementasikan strategi tersebut untuk 

mencapai tujuan organisasi. Produktivitas kerja, di sisi lain, mengacu pada kemampuan 

karyawan untuk menghasilkan output yang maksimal dengan input yang minimal. 

Dalam meningkatkan produktivitas kerja, perencanaan tenaga kerja memiliki peran yang 

sangat penting. Dengan perencanaan tenaga kerja yang efektif, organisasi dapat 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia, meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan kinerja dan hasil. Oleh karena itu, organisasi harus memprioritaskan perencanaan 

tenaga kerja dalam strategi bisnis mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Perencanaan tenaga kerja melibatkan beberapa tahap, yaitu analisis kebutuhan tenaga 

kerja, pengembangan strategi perencanaan tenaga kerja, implementasi strategi perencanaan 

tenaga kerja, dan evaluasi serta monitoring hasil perencanaan tenaga kerja. Dalam analisis 

kebutuhan tenaga kerja, organisasi harus mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam pengembangan strategi perencanaan 

tenaga kerja, organisasi harus mengembangkan strategi untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja yang telah diidentifikasi. 

Dalam implementasi strategi perencanaan tenaga kerja, organisasi harus 

mengimplementasikan strategi yang telah dikembangkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dalam evaluasi serta monitoring hasil perencanaan tenaga kerja, organisasi harus melakukan 

evaluasi dan monitoring hasil perencanaan tenaga kerja untuk memastikan bahwa strategi 

perencanaan tenaga kerja yang telah dikembangkan efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 

Dengan demikian, perencanaan tenaga kerja dan produktivitas kerja merupakan dua 

konsep yang sangat penting dalam manajemen sumber daya manusia. Perencanaan tenaga kerja 

yang efektif dapat meningkatkan produktivitas kerja, efisiensi, dan efektivitas organisasi. Oleh 

karena itu, organisasi harus memprioritaskan perencanaan tenaga kerja dalam strategi bisnis 

mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kajian teoritis untuk mengembangkan pemahaman 

yang mendalam tentang strategi perencanaan tenaga kerja yang efektif dalam meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. Kajian teoritis melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel online. Tujuan utama 

dari kajian teoritis ini adalah untuk mengidentifikasi strategi perencanaan tenaga kerja yang 

efektif, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi 

tersebut, dan mengembangkan kerangka kerja teoritis yang dapat digunakan untuk memahami 

hubungan antara strategi perencanaan tenaga kerja, efisiensi, dan produktivitas.  

Dalam melakukan kajian teoritis ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang meliputi tinjauan pustaka dan analisis konten. Tinjauan pustaka akan dilakukan 

dengan meninjau berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel online untuk 

mengumpulkan informasi terkait strategi perencanaan tenaga kerja, efisiensi, dan 

produktivitas. Sedangkan analisis konten akan digunakan untuk menganalisis isi dari berbagai 

sumber pustaka guna mengidentifikasi tema-tema dan konsep-konsep yang relevan dengan 

penelitian.  

Hasil penelitian yang diharapkan adalah pemahaman yang mendalam tentang strategi 

perencanaan tenaga kerja yang efektif, identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi strategi tersebut, dan pengembangan kerangka kerja teoritis yang 

dapat digunakan untuk memahami hubungan antara strategi perencanaan tenaga kerja, 

efisiensi, dan produktivitas.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Perencanaan Tenaga Kerja 

Perencanaan tenaga kerja yang efektif berhubungan langsung dengan peningkatan 

efisiensi dan produksi dalam suatu perusahaan. Perusahaan dapat menjamin bahwa mereka 

memiliki jumlah dan jenis talenta yang tepat untuk mencapai tujuan operasional mereka dengan 

melakukan analisis tenaga kerja secara menyeluruh. Perusahaan dapat mencegah kekurangan 

atau kelebihan tenaga kerja, yang keduanya dapat menurunkan efisiensi. Rekrutmen yang 

ditargetkan dan pelatihan berkelanjutan menjamin bahwa staf memiliki keterampilan dan 

pengetahuan terkini, sehingga memungkinkan mereka bekerja lebih efisien. Karakteristik 

sumber daya manusia suatu organisasi meliputi pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan 

komitmen. 
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Perencanaan tenaga kerja merupakan kunci penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas suatu perusahaan. Perencanaan ini melibatkan proses penentuan kebutuhan 

tenaga kerja, pengembangan keterampilan, dan alokasi sumber daya manusia yang optimal 

untuk memenuhi tujuan organisasi. Dalam konteks ini, beberapa faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan meliputi analisis kebutuhan tenaga kerja, pengembangan karyawan, 

diversifikasi tenaga kerja, penerapan teknologi HR, serta monitoring dan evaluasi kinerja. 

Analisis kebutuhan tenaga kerja memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi jumlah 

dan jenis tenaga kerja yang diperlukan pada berbagai tahap operasional. Ini membantu dalam 

menghindari kekurangan atau kelebihan tenaga kerja yang dapat mempengaruhi efisiensi 

produksi. Dengan pemahaman yang baik mengenai kebutuhan tenaga kerja, perusahaan dapat 

mengalokasikan sumber daya manusia secara lebih efektif dan menyesuaikan strategi 

rekrutmen sesuai dengan kebutuhan. 

Analisis Meningkatkan Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah ukuran efisiensi dan efektivitas yang mencerminkan 

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan sumber daya yang digunakan (input), 

seperti tenaga kerja, bahan, dan waktu. Lebih dari sekadar angka, produktivitas juga mencakup 

sikap mental yang mendorong perbaikan berkelanjutan, di mana individu dan organisasi tidak 

cepat puas dengan pencapaian saat ini. Dimensi produktivitas meliputi efektivitas, yaitu 

pencapaian target dengan kualitas, kuantitas, dan waktu yang optimal, serta efisiensi, yaitu 

penggunaan sumber daya secara bijak untuk meminimalkan pemborosan. Peningkatan 

produktivitas melibatkan pengoptimalan sumber daya, pengembangan keterampilan karyawan, 

dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan demikian, produktivitas kerja yang 

tinggi tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga memotivasi karyawan untuk 

terus berkembang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pada tenaga kerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengetahun (Knowledge), yaitu akumulasi hasil proses pendidikan baik yang diperoleh 

secara formal maupun nonformal yang berorientasi pada kemampuan berpikir, daya 

cipta, penguasaan ilmu, pemecahan masalah dan luas atau sempitnya wawasan individu 

sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan produktif.  
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2. Keterampilan (Skills), merupakan kemampuan individu dalam melakukan dan 

menyelsaikan pekerjaan yang bersifat teknik, sehingga diharapkan mampu melakukan 

pekerjaan dengan produktif yang diperoleh dari proses belajar dan berlatih.  

3. Kemampuan (Abilities), yaitu sejumlah kompetensi yang dimiliki karyawan seperti 

pengetahuan dan keterampilan.  

4. Sikap (Attitude) dan perilaku (behaviors), dimana sikap yaitu kebiasaan berpola yang 

memiliki hubungan positif dengan perilaku kerja karyawan. Sedangkan untuk perilaku 

ditentukan oleh sikap yang ada dalam diri individu yang dapat mendukung keefektifan 

pekerjaan. 

Untuk mengetahui apakah seorang tenaga kerja itu produktif atau tidak, dapat dilakukan 

dengan pengukuran produktivitas. Tanpa pengukuran, maka kita tidak akan mungkin dapat 

mengatakan bahwa orang itu produktif sementara kita tidak mengukurnya, maka 

kesimpulannya dapat diambil dengan spekulasi, sehingga tidak ilmiah atau kesimpulan tersebut 

tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengukuran produktivitas adalah penilaian kuantitatif atas perubahan produktivitas. 

Tujuan pengukuran ini adalah untuk menilai apakah efisiensi produktif meningkat atau 

menurun. Hal ini berguna sebagai informasi untuk menyusun strategi bersaing dengan 

prusahaan lain, sebab perusahaan yang produktivitasnya rendah biasanya kurang dapat 

bersaing dengan perusahaan yang produktivitasnya tinggi. Oleh sebab itu, setiap perusahaan 

untuk mencapai produktivitas yang tinggi dengan berbagai macam cara, misalnya melalui 

perbaikan alat (teknologi) atau peningkatan sumber daya manusia. Faktor-faktor yang 

digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja dan 

ketepatan waktu. 

Penentu keberhasilan karyawan dalam upaya peningkatan produktivitas kerja antara lain:  

1. Perbaikan berkelanjutan yaitu sebuah perusahaan akan diperhadapkan dengan 

tuntutan yang sering berubah, baik datangnya dari internal ataupun eksternal 

sehingga organisasi diharap untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan.  

2. Peningkatan mutu hasil pekerjaan, yaitu upaya organisasi dalam melakukan 

perbaikan secara terus menerus dilakukan dengan peningkatan mutu hasil 

pekerjaan segala komponen organisasi baik dari segi internal maupun eksternal. 

Mutu berkaitan dengan segala jenis kegiatan yang diselenggarakan oleh semua 
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satuan kerja, baik pelaksanaan tugas pokok maupun tugas penunjang dalam 

organisasi.  

3. Pemberdayaan sumber daya manusia, yaitu beupa pengakuan harkat dan martabat 

manusia, memperkaya mutu kekaryaan, dan menerapkan gaya manajemen yang 

partisipatif melalui proses demokratisasi berorganisasi. 

4. Pemberian tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuan,yaitu untuk memahami 

keahlian dan kemampuan masing-masing karyawan. Memberikan tugas yang 

sesuai dengan keahlian mereka akan membantu meningkatlan eefisienasi dan 

produktivitas. Ketika karyawan merasa kompeten dalam menjalankan 

tugas,mereka cenderung lebih termotivasi dan berkinerja baik. 

5. Memberikan training atau pelatihan kerja, yaitu dengan memberikan pelatihan 

yang relevan,karyawan dapat meningkatkan keterampilan mereka,mengikuti 

perkembangan industri dan menghadapi tantangan dengan lebih percaya 

diri,pelatihan juga membantu mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi 

kerja. 

6. Membangun sistem komunikasi yang efektif, yaitu komunikasi yang baik antara 

atasan dan bawahan aangat penting. Karyawan harus merasa nyaman untuk 

berbicara tentang masalah,memberikan masukan,dan memahami tujuan 

perusahaan. Dengan membangun sistem komunikasi yang efektif,informasi dapat 

mengalir dengan lancar,dan karyawan dapat bekerja lebih terkoordinasi. 

7. Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman,yaitu linglungan yang nyaman dan 

mendukung dapat memiliki dampak besar pada produktivitas 

karyawan.Menyediakan fasilitas yang memadai ,seperti ruang istirahat yang 

nyaman dan area kerja yang bersih dan teratur,dapat meningkatkan kesejahteraan 

dan motivasi karyawan.Selain itu,perhatikan aspek kesejahteraan mental,seperti 

mengurangi stres dan memberikan dukungan psikologis. 

8. Menerapkan sistem reward dan punishment,sistem reward dan punishment yang 

jelas dan konsisten dapat menjadi dorongan bagi karyawan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja mereka. Memberikan pengakuan atas pemcapaian 

karyawan,baik berupa bonus,penghargaan,atau promosi. Disisi lain,tindakan 

disiplin perlu diterapkan jika ada pelanggaran atau ketidakpatuhan. 
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9. Memberikan perlindungan asuransi,musibah yang terjadi tanpa diduga bisa 

menimbulkan beragam resiko,bahkan kemungkinan besar tidak hanya berdampak 

pada karyawan,tapi juga kerabat yang ditanggungnya. Adanya asuransi akan 

meminimalkan dampak resiko tersebut sehingga kerugian yang diderita pun 

tereduksi. Dengan memiliki perlindungan kesehatan,karyawan merasa lebih aman 

dan temang. 

E. KESIMPULAN  

Perencanaan tenaga kerja adalah fondasi penting dalam menciptakan organisasi yang 

produktif, efisien, dan kompetitif. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang 

pesat, kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil dan adaptif menjadi semakin 

mendesak. Dengan perencanaan tenaga kerja yang matang, perusahaan dapat memastikan 

bahwa mereka memiliki jumlah tenaga kerja yang sesuai, dengan keterampilan dan kompetensi 

yang tepat untuk memenuhi tuntutan operasional dan strategis organisasi. 

Proses perencanaan tenaga kerja tidak hanya mencakup analisis kebutuhan tenaga kerja 

saat ini, tetapi juga memproyeksikan kebutuhan masa depan berdasarkan tren industri, 

perubahan teknologi, dan dinamika pasar. Selain itu, pelatihan dan pengembangan karyawan 

menjadi bagian integral dari perencanaan tenaga kerja untuk memastikan bahwa setiap individu 

mampu berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan 

memberikan pelatihan yang relevan, menciptakan jalur karier yang jelas, serta menyediakan 

lingkungan kerja yang mendukung, perusahaan dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas 

karyawan sekaligus meningkatkan produktivitas mereka. 

Manajemen kinerja yang efektif juga merupakan elemen penting dalam meningkatkan 

produktivitas kerja. Dengan sistem penilaian kinerja yang transparan dan berbasis prestasi, 

karyawan dapat memahami harapan perusahaan sekaligus mendapatkan umpan balik 

konstruktif untuk terus berkembang. Selain itu, penerapan teknologi dalam manajemen sumber 

daya manusia, seperti penggunaan sistem informasi SDM (HRIS), memungkinkan perusahaan 

untuk mengelola tenaga kerja dengan lebih efisien dan akurat. 

Pada akhirnya, keberhasilan perencanaan tenaga kerja tidak hanya berdampak pada 

produktivitas individu tetapi juga pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Perusahaan 

yang mampu merancang strategi perencanaan tenaga kerja yang adaptif akan lebih siap 

menghadapi tantangan bisnis di masa depan. Oleh karena itu, investasi dalam perencanaan 

https://journalpedia.com/1/index.php/ieb


Inovasi Ekonomi dan Bisnis 

https://journalpedia.com/1/index.php/ieb                          Vol. 07, No. 2 Mei 2025 

23 

tenaga kerja bukan hanya sebuah kebutuhan tetapi juga langkah strategis untuk memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi. 

Dengan pendekatan holistik terhadap perencanaan tenaga kerja—mulai dari analisis 

kebutuhan hingga pengembangan karyawan—perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis, produktif, dan inovatif. Hal ini tidak hanya akan memberikan manfaat bagi 

perusahaan tetapi juga bagi para karyawan sebagai aset utama organisasi. Sebagai kesimpulan, 

perencanaan tenaga kerja yang baik adalah kunci untuk membuka potensi penuh sumber daya 

manusia sekaligus mencapai tujuan jangka panjang organisasi secara berkelanjutan. 
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